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RINGKASAN

RIA DARMAYANTI. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Petani Dalam
Peminjaman Modal BUMdes Terhadap Modal Usahatani Padi Di Desa Tirtaharja
Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin. Dibimbing Oleh MUSTOPA
MARLI BATUBARA dan INNIKE ABDILLAH FAHMI.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi minat petani padi dan  untuk menganalsis berapa besar
perbandingan pendapatan pada usahatani padi yang meminjam dan tidak meminjam
modal pada BUMdes Tirta Sugihan di Desa Tirtaharja Kecamatan Muara Sugihan
Kabupaten Banyuasin. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode survey. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Simple Random Sampling (acak sederhana). Metode
pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Metode pengolahan data yang digunakan adalah editing, coding dan tabulating
sedangkan metode analisis data yang digunakan deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan faktor umur petani, tingkat pendidikan,
pengalaman, biaya produksi, luas lahan, dan jumlah agunan berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap terhadap petani dalam pinjaman modal BUMdes terhadap
modal usahatani. Sedangkan tingkat pendidikan berpengaruh tidak signifikan
secara parsial terhadap petani dalam pinjaman modal BUMdes terhadap modal
usahatani di Desa Tirtaharja Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin.
Terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan antara rata-rata pendapatan
usahatani padi yang melakukan peminjaman modal BUMDes dengan pendapatan
usahatani padi yang tidak melakukan peminjaman modal BUMDes. Pendapatan
usahatani yang melakukan peminjaman modal BUMDes sebesar Rp.
15.790.518/Ha/MT sedangkan pendapatan usahatani padi yang tidak melakukan
peminjaman modal BUMDes yaitu Rp. 19.699.108/Ha/MT.



SUMMARY

RIA DARMAYANTI. Factors Influencing Farmers' Capital Loans from
Village-Owned Enterprises (BUMdes) to Farming Capital in Tirtaharja Village,
Muara Sugihan District, Banyuasin Regency. Supervised by MUSTOPA MARLI
BATUBARA and INNIKE ABDILLAH FAHMI.

The purpose of this study was to determine what factors influence the interest
of rice farmers and to analyze how much the income ratio is in rice farming
businesses that borrow and do not borrow capital from BUMdes Tirta Sugihan in
Tirtaharja Village, Muara Sugihan District, Banyuasin Regency. The research
method used in this study is a survey method. The sampling method used in this
study is the Simple Random Sampling method. The data collection methods used
are observation, interviews and documentation. The data processing methods used
are editing, coding and tabulating while the data analysis method used is descriptive
with a quantitative approach. The results of the study show that the factors of farmer
age, education level, experience, production costs, land area, and the amount of
collateral have a significant partial effect on farmers in BUMdes capital loans for
farming capital. While the level of education has no significant partial effect on
farmers in BUMdes capital loans for farming capital in Tirtaharja Village, Muara
Sugihan District, Banyuasin Regency. There is a significant difference in income
between the average income of rice farming businesses that borrow capital from
BUMDes and those that do not. The income of farming businesses that borrow
capital from BUMDes is Rp. 15,790,518/Ha/MT, while the income of rice farming
businesses that do not borrow capital is Rp. 19,699,108/Ha/MT..
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan sektor pertanian tidak mungkin terjadi tanpa akumulasi
modal. Perubahan teknologi pertanian sebagai pemacu pertumbuhan sektor
pertanian dalam arti luas akan diikuti oleh perkembangan kebutuhan modal. Pada
umumnya masalah yang dihadapi sebagian besar petani (terutama petani kecil)
adalah tidak sanggup membiayai usahataninya dengan biaya sendiri. Sehingga
diperlukan sumber modal lain diluar dana pribadi berupa pinjaman atau kredit
(Mulyaqin, 2015). Modal adalah faktor produksi yang penting setelah tanah dalam
produksi pertanian dalam arti sumbangannya pada nilai produksi. Sumber modal
petani sangat beragam baik yang berasal dari lembaga kredit formal maupun
informal. Petani sebagai pelaku agribisnis yang bergerak pada subsistem budidaya
relatif diharapkan pada risiko usaha yang sangat besar.

Komoditas padi adalah komoditas yang sangat strategis dan potensial untuk
dijadikan sebagai sektor yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi
Indonesia di masa yang akan datang. Junlah produksi terus mengalami
peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2024 produksi padi di
Indonesia telah mencapai 55.670.219.ton (BPS, 2025). Alasannya, komoditas padi
selain sebagai makanan pokok, juga sebagai sumber penghasilan bagi sebagian
besar penduduk Indonesia, baik sebagai petani produsen maupun sebagai buruh
tani. Sebagai sektor yang sangat penting, komoditas padi masih menghadapi
berbagai persoalan, khususnya yang berkaitan dengan kesejahteraan petani
produsen. Salah satunya adalah persoalan permodalan masih sangat sulit untuk
didapatkan oleh petani.

Padi menjadi komoditas pangan penting karena makanan pokok bagi
penduduk Indonesia. Menurut Sukmayanto (2022) lebih dari 95% penduduk
Indonesia bergantung pada beras. Kebijakan pemerintah di sektor pertanian selalu
berorientasi pada peningkatan produksi padi dan program yang dilakukan
pemerintah terus dilakukan untuk menjaga ketersedian pangan. Adapun produksi
padi pada tahun 2022-2024 dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Produksi Padi Menurut Provinsi di Indonesia Tahun 2022-2024

Produksi Padi Menurut Provinsi

No Provinsi Produksi (ton)
2022 2023 2024

1 Aceh 1.757.313,07 1.634.639,60  1.533.138,00
2 Sumatera Utara 2.040.500,19 2.004.142,51  2.131.672,00
3 Sumatera Barat 1.387.269,29  1.317.209,38 1.422.874,00
4 Riau 243.685,04 217.458,87 227.346,30
5 Jambi 386.413,49 298.149,25 289.276,80
6 Sumatera Selatan 2.743.059,68 2.552.443,19  2.759.343,00
7 Bengkulu 292.834,04 271.117,19 290.155,90
8 Lampung 2.650.289,64 2.485.452,78  2.661.363,00
9 Kep. Bangka Belitung 57.324,32 70.496,25 62.641,49
10 Kep. Riau 852,54 855,01 589,68
11 Dki Jakarta 4.543,93 3.249,47 2.741,38
12 Jawa Barat 9.016.772,58 9.113.573,08  9.620.534,00
13 Jawa Tengah 9.489.164,62 9.618.656,81  9.579.069,00
14 Di Yogyakarta 523.395,95 556.531,03 580.686,00
15 Jawa Timur 9.944538,26  9.789.587,67  9.686.760,00
16 Banten 1.655.170,09 1.603.247,00 1.776.812,00
17 Bali 532.168,45 618.910,81 691.818,90
18 Nusa Tenggara Barat 1.317.189,81 1.419.559,84  1.456.923,00
19 Nusa Tenggara Timur 725.024,30 731.877,74 776.867,10
20 Kalimantan Barat 778.170,36 711.898,01 814.743,30
21 Kalimantan Tengah 457.952,00 381.189,55 353.864,60
22 Kalimantan Selatan 1.150.306,66  1.016.313,55 873.130,30
23 Kalimantan Timur 262.434,52 244.677,96 232.143,50
24 Kalimantan Utara 33.574,28 29.967,31 37.966,25
25 Sulawesi Utara 248.879,48 232.884,76 253.478,90
26 Sulawesi Selatan 4.708.464,97 5.090.637,23  5.341.021,00
27 Sulawesi Tenggara 532.773,49 530.029,08 494.855,90
28 Gorontalo 227.627,20 234.392,86 249.708,90
30 Sulawesi Barat 345.050,37 311.072,46 364.683,20
31 Maluku 110.447,30 116.803,67 92.640,14
32 Maluku Utara 43.382,85 28.050,80 24.705,38
33 Papua Barat 24.378,33 26.926,93 24.031,60
34 Papua 166.002,30 286.279,80 191.109,20
Jumlah 54.649.202,24 54.415.294,22 55.670.219,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025



Berdasarkan Tabel 1 diketahui produksi padi di Indonesia menurut provinsi
tahun 2022 — 2024. Jika dilihat dari jumlah produksi padi dalam 3 tahun terakhir
mengalami peningkatan walaupun terjadi sedikit penurunan pada tahun 2024.

Kendala yang dihadapi para petani dan pelaku agribisnis skala kecil untuk
mengembangkan usahanya salah satunya adalah kurang aksesnya ke sumber-
sumber permodalan. Ketersediaan sumber permodalan yang dapat diakses oleh
petani masih sangat terbatas, sehingga pembelian input usahatani padi terkadang
disesuaikan dengan modal sendiri yang tersedia. Kesulitan akses yang cukup pada
lembaga keuangan (Mikro), hampir seluruh rumah tangga miskin akan bergantung
pada kemampuan pembiayaannya sendiri yang sangat terbatas atau pada
kelembagaan keuangan informal seperti rentenir, tengkulak ataupun pelepas uang.
Kondisi ini akan membatasi kemampuan kelompok miskin berpartisipasi dan
mendapat manfaat dari peluang pembangunan (Azhari, 2006). Kesulitan akses
yang cukup pada lembaga keuangan (mikro), hampir seluruh rumah tangga miskin
akan bergantung pada kemampuan pembiayaannya sendiri yang sangat terbatas
atau pada kelembagaan keuangan informal seperti rentenir, tengkulak ataupun
pelepas uang. Kondisi ini akan membatasi kemampuan kelompok miskin
berpartisipasi dan mendapat manfaat dari peluang pembangunan.

Badan usaha milik desa yang sering disebut dengan BUMDes adalah sebuah
lembaga usaha yang dikelola oleh pemerintah desa juga masyarakat desa tersebut
dengan tujuan untuk memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan
kebutuhan dan potensi yang ada di desa tersebut. BUMDes merupakan sebuah
badan usaha yang mampu membantu masyarakat dalam segala hal antara lain
memenuhi kebutuhan sehari-hari, menjadi peluang usaha atau lapangan
pekerjaan, menambah wawasan masyarakat desa. BUMDes berada dalam
kepemilikan pemerintah desa, digunakan untuk kemakmuran masyarakat desa.
Baik pendirian, permodalan, pelaksanaan, dan keuntungan yang diperoleh itu di
bawah naungan desa (Sujarweni, 2019)

Adanya BUMDes dimaksudkan sebagai upaya menampung seluruh kegiatan
di bidang ekonomi dan atau pelayanan umum yang dikelola oleh desa atau kerja

sama antar Desa. Menurut Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah



Tertinggal Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015. Pendirian
BUMDes bertujuan untuk meningkatkan perekonomian Desa, mengoptimalkan
aset Desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan Desa, meningkatkan usaha
masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi Desa, mengembangkan rencana
kerja sama usaha antar desa dan atau dengan pihak ketiga dan lain sebagainya.

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang mempunyai potensi
untuk pengembangan tanaman padi, setiap tahunnya produksi padi sawah terus
meningkat karena provinsi sumatera selatan menjadi salah satu daerah yang di
khususkan pemerintah untuk melaksanakan program pemerintah yaitu
swasembada pangan. Berdasarkan data BPS Sumatera Selatan (2025) luas lahan
sawah di Sumatra Selatan mencapai 774,502 Ha dengan pengairan irigasi seluas
117.757 hektar dan non irigasi sebesar 656.745 hektar. Adapun produksi padi
berdasarkan Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan tahun 2022-2024 dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Produksi Padi Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2022-2024.

Produksi Padi (Ton)

No Kabupaten/Kota

2022 2023 2024
1 Banyuasin 917.156,76 887.255,63 895.259,81
2 OKU Timur 633.627,74 574.966,07 689.678,00
3 Ogan Komering Ilir 525.218,03 465.965,86 529.344,26
4 Musi Banyuasin 157.015,79 149.202,80 144.038,53
5 Musi Rawas 123.933,68 120.025,94 109.960,91
6 Ogan llir 82.073,28 76.856,01 93.548,07
7 Lahat 70.278,25 66.001,95 76.709,54
8 Empat Lawang 60.730,88 45.149,22 42.239,14
9 Muara Enim 51.866,22 47.035,46 54.482,86
10 OKU Selatan 38.509,64 44.654,28 39.972,07
11  Ogan Komering Ulu 16.365,67 12.015,11 13.748,92
12 Pali 15.586,11 16.783,50 22.575,48
13  Pagar Alam 14.798,80 14.594,21 17.130,36
14 Palembang 14.304,74 10.301,44 10.973,27
15 Musi Rawas Utara 12.924,13 12.471,86 12.721,24
16  Lubuk Linggau 8.532,43 9.020,94 6.818,87
17  Prabumulih 137,53 142,91 141,31

Total 2.743.059,68 2.552.443,19  2.759.342,64

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2025.



Berdasarkan Tabel 2 diketahui jumlah produksi padi berdasarkan
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2022-2024. Salah satunya
adalah Kabupaten Banyuasin yang memberikan sumbangsih terbesar kurang lebih
30% dari produksi padi di Sumatera Selatan.

Kabupaten Banyuasin adalah salah Kabupten yang ada di Provinsi Sumatera
Selatan, Kabupaten Banyuasin juga adalah Kabupaten yang terluas dan terbanyak
dalan luas lahan dan produski padi. Dengan demikian Kabupaten Banyuasin
termasuk kedalam kabupaten sebagai pemasok pangan tingkat nasional. Berikut
luas lahan dan produksi padi berdasarkan kecamatan di Kabupaten Banyuasin
tahun 2024 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas Lahan dan Produksi Padi Sawah Menurut Kecamatan di
Kabupaten Banyuasin 2024.

No Kecamatan Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton)
1 Tungkal Ilir 7.358,20 36.487,90
2 Tanjung Lago 15.867,70 81.897,70
3 Talang Kelapa 1.521,60 7.794,20
4 Sumber Marga Telang 16.840,30 85.601,70
5 Suak Tapeh 1.029,10 5.343,30
6 Sembawa 725,9 3.776,90
7 Rantau Bayur 18.125,80 92.545,60
8 Rambutan 7.769,10 38.258,20
9 Pulau Rimau 24.539,10 124.897,30
10 Muara Telang 41.678,90 211.116,00
11 Muara Sugihan 39.104,70 199.676,70
12 Muara Padang 13.583,40 69.826,70
13 Makarti Jaya 13.303,40 68.710,20
14 Betung 136,6 711,7
15 Banyuasin 11 1.829,90 9.310,50
16 Banyuasin II 14.780,20 75.146,40
17 Banyuasin | 5.051,60 25.761,50
18 Air Saleh 29.504,90 1.551.199,50
19 Air Kumbang 2.722,30 14.168,00
Jumlah 255.280,70 1.302.230

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin, 2025
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat jumlah total luas lahan dan produksi
padi di Kabupaten Banyuasin Khususnya di Kecamatan Muara Sugihan



merupakan kecamatan dengan tingkat produksi padi terbesar ke dua yaitu
sebanyak 199.676,70 Ton.

Desa Tirtaharja adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Muara
Sugihan Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Desa Tirtaharja berdiri sejak
Tahun 1982. Terbentunkya Desa Tirtaharja saat itu termasuk dalam katagori desa
transmigrasi pada masa pemerinthan orde baru. Jumlah penduduk Desa Tirtaharja
saat ini mencapai = 600 KK atau sekitar 2.400 Jiwa (Arsip Desa Tirtaharja, 2024).
Mayoritas penduduk di Desa Tirtharja bermata pencarian sebagai petani padi,
namun saat ini sebagian juga ada yang berkebun seperti kelapa dan kelapa sawit.
Luas lahan pertanian yang ada di Desa Tirtaharja £ 1200 Ha. Dari lus lahan
tersebut didominasi oleh lahan yang digunakan sebagai tanaman padi. Usahatni
padi sawah di Desa Tirtaharja termasuk dalam usahatani padi sawah tadah hujan,
dimana dalam melakukan kegiatan usahatani mereka berketergantungan dengan
turunnya hujan.

Permasalahan yang dihadapi para petani di Desa Tirtaharja Kecamatan
Mauara Sugihan kabupaten Banyuasin untuk mengembangkan usahanya salah
satunya adalah kurang aksesnya ke sumber-sumber permodalan. Ketersediaan
sumber permodalan yang dapat diakses oleh petani di Desa Tirtaharja masih
sangat terbatas, sehingga pembelian input usahatani padi terkadang disesuaikan
dengan modal sendiri yang tersedia. Hal ini berakibat kepada pencapaian produksi
usahatani padi yang kurang maksimal. Kesulitan akses yang membuat petani di
Desa Tirtaharja bergantung pada kemampuan pembiayaannya sendiri yang sangat
terbatas atau pada kelembagaan keuangan informal seperti rentenir, tengkulak
ataupun pelepas uang.

Sebagian kecil petani yang dapat memenuhi semua kebutuhan modalnya
dari kekayaan yang dimilikinya, bahkan petani yang mampu dapat meminjamkan
modal kepada petani lain yang membutuhkan. Secara ekonomi, modal pertanian
dapat berasal dari milik sendiri atau pinjaman dari luar. Kredit pertanian
diharapkan memiliki kontribusi terhadap peningkatan produksi dan pendapatan
petani dengan memanfaatkan kredit tersebut dengan efektif. Petani dalam

menyelenggarakan kegiatan usahatani berusaha supaya produksinya tinggi, yaitu



dengan cara memadukan faktor produksi yaitu tanah, tenaga kerja, modal dan
manajemen yang baik. Produksi tersebut merupakan proses penggunaan sumber
daya, jasa atau kedua-duanya.

Kehadiran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Tirtaharja
Kecamatan Muara sugihan Kabupaten Banyuasin memberi pinjaman modal dalam
berusahatani bagi petani padi, Adapun pinjaman modal yang dimaksud adalah
BUMDes telah menyiapkan pinjaman modal berupa dana tunai atau kebutuhan
usaha tani yang dapat digunakan langsung oleh petani. BUMDes di Desa
Tirtaharja sendiri tidak terlalu menyulitkan bagi petani yang akan melakukan
pinjaman. Dalam melakukan pinjaman modal petani cukup dengan membawa
agunan berupa kepenilikan lahan (Ha) dan besaran pinjaman juga telah ditentukan
sebesar Rp. 2.000.000/Ha dan berlaku komulatif. Lahan yang dijadikan agunan
biasanya lahan yang dimiliki petani dalam melakukan usahatani. Namun pinjaman
yang diberikan oleh BUMDes dikeluarkan ketika akan melakukan usahatani baik
itu padi maupun jagung. Mengingat perannya yang sangat penting dalam
mengiringi perjalanan petani padi yang ada di Desa Tirtaharja. Permasalahan
petani yang ada di Desa Tirtaharja Kecamatan Muara sugihan Kabupaten
Banyuasin sebenarnya bisa dibenahi atau diatasi dengan mengoptimalisasi peran
Badan Usaha Milik Desa BUMDes, walaupun pada kenyataanya permasalahan di
sektor pertanian di Desa Tirtaharja masih ada dan tidak berkurang. Hal ini
menunjukkan bahwa tujuan dan peran Badan Usaha Milik Desa BUMDes sangat
penting dalam meningkatakan produksi dan pendapatan petani padi yang ada di
Desa Tirtaharja.

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Petani Dalam Peminjaman Modal
Bumdes Terhadap Modal Usahatani Padi Di Desa Tirtaharja Kecamatan

Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas permasalahan yang menarik untuk di teliti adalah

sebagai berikut :



1.

Faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam peminjaman modal
BUMDes Tirta Sugihan terhadap modal usahatani padi di Desa Tirtaharja
Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin?

Berapa besar perbedaan pendapatan pada usahatani padi yang meminjam
dan tidak meminjam modal pada BUMdes Tirta Sugihan di Desa Tirtaharja

Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1.

Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam
peminjaman modal BUMdes Tirta Sugihan terhadap modal usahatani padi
di Desa Tirtaharja Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin.
Untuk menganalsis perbedaan pendapatan pada usahatani padi yang
meminjam dan tidak meminjam modal BUMdes Tirta Sugihan di Desa
Tirtaharja Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin.

Adapun mamfaat dari penelitian ini adalah :
Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran kepada pihak-pihak
yang berminat melakukan usahatani padi dengan menggunakan pembiayaan
BUMdes.
Untuk peneliti-peneliti lainnya yang ingin meneliti tentang usahatani
padi, sehingga penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi
atau rujukan.

Sebagai tugas akhir perkuliahan untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian
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